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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi dari hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa perkembangan ilmu
olahraga perlu adanya peningkatan karena daya saing meningkat dengan adanya kemajuan teknologi
dalam mencapai prestasi. Faktor-faktor penentu prestasi dalam perkembangan olaharaga diantaranya:
aspek olahraga, medis dan spikologis. Merangkum pada faktor tersebut yaitu pada aspek antropometri dan
kondisi fisik yang bertujuan untuk memprediksi hasil lari 40 meter.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode penelitian korelasional dengan
populasi penelitian siswa kelas V gugus Il dengan jumlah 95 siswa. Variabel peneliti terdiri dari dua
variabel yaitu variabel bebas adalah panjang tungkai, berat badan , tinggi badan yang disebut
antropometri dan keseimbangan, kekuatan otot lengan, daya ledak oot kaki yang disebut kondisi fisik.
Sedangkan variabel terikat adalah hasil lari 40 meter. Teknik untuk analisis data menggunakan teknis
analisis korelasi regresisi dengan prasyarat uji normalitas dan linieritas. Sedangkan untuk uji hipotesis
menggunakan analisis regresi dan korelasi pada masing-masing prediktor serta analisis regresi ganda dan
korelasi ganda.

Hasil penelitian menunjukan bahwa dari segi antropometri (panjang tungkai, berat badan, tinggi
badan) dan kondisi fisik (keseimbangan, kekuatan otot tangan, daya ledak otot tungkai) memprediksi
secara bersama-sama hasil lari 40 meter maka akan terjadi peningkatan sebesar 0,046 setiap 1 cm pada
variabel panjang tungkai, peningkatan sebesar 0,042 setiap 1 kg penurunan variabel berat badan,
peningkatan sebesar 0,024 setiap 1 cm pada variabel tinggi badan, peningkatan sebesar 0,149 setiap 1
poin untuk variabel keseimbangan, peningkatan sebesar 0,201 setiap 1 poin untuk variabel kekuatan otot
lengan dan peningkatan sebesar 0,061 setiap 1 cm untuk variabel daya ledak otot tungkai.

Berdasarkan penelitian yaitu adanya korelasi dan dapat memprediksi dari faktor panjang tungkai,
berat badan, tinggi badan, keseimbangan, kekuatan otot lengan dan daya ledak otot tungkai terhadap hasil
lari 40 meter. Guru atau pelatih dalam memilih atlet lari diharapkan selalu memperhatikan unsur
antropometrinya yang lebih besar prediksinya diawali dari berat badan, panjang tungkai dan tinggi badan.
Dan untuk kondisi fisik dimulai dari daya ledak otot kaki, kekuatan otot lengan dan keseimbangan.

Kata kunci: antropometri, kondisi fisik, prediksi hasil lari 40 meter
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. LATAR BELAKANG

Perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi yang dicapai oleh manusia
mempunyai banyak dampak positif dari
pada negatif bagi masyarakat, diantaranya
adalah bidang ilmu pengetahuan tersebuat
adalah bidang olahraga, sehingga olahraga
menjadi kajian penelitian yang menjanjikan
untuk meningkatkan kualitas hidup manusia.

Prestasi dunia olahraga pencapaianya
memerlukan usaha yang betul-betul harus
diperhatikan secara matang yaitu melalui
proses pembibitan dan pembinaan sejak
dini. Meningkatnya prestasi olahraga tidak
lepas dari peranan pendekatan secara ilmiah.
Terkait dengan hasil pretasi olahraga, Sajoto
(1988: 2) menyatakan apabila seseorang
ingin mencapai prestasi yang optimal perlu
memiliki empat macam kelengkapan yang
meliputi: 1) pengembangan fisik, 2)
pengembangan teknik, 3) pengembangan
mental, dan 4) kematangan juara.

Sedangkan menurut Sukadiyanto &
Muluk (2011: 4) bahwa keberhasilan dalam
proses latihan tergantung dari kualitas
latihan yang dilaksanakan, karena proses
latihan merupakan perpaduan dari berbagai
faktor pendukung yang terdiri dari: 1) fisik,
2) teknik, 3) taktik, 4) psikologis, dan 5)
sosiologis, dan ditentukan oleh keadaan

serta kemampuan pelatih serta olahragawan.

Struktur tubuh seseorang ditentukan
oleh tulang dan otot. Orang yang tinggi
otomatis memiliki struktur tulang yang
panjang demikian sebaliknya. Faktor yang
berkaitan dengan struktur tubuh, postur
tubuh, dan kemampuan gerak dirangkaikan
secara genetik pada khususnya merupakan
salah satu penentu keberhasilan dalam
mencapai prestasi. Komponen-komponen
penentu  tersebut  meliputi:  kekuatan
(strength), kecepatan (speed), daya ledak
(explosive power), keseimbangan (balance),
kelenturan (flexibility), kelincahan (agility),
daya tahan (endurance) dan koordinasi
(coordination).

Menurut  Ismariyati  (2011: 38),
unsur-unsur  yang  berkaitan  dengan
keterampilan olahraga adalah; 1) kelincahan,
2) keseimbangan, 3) koordinasi, 4)
kecepatan, 5) power, dan 6) waktu reaksi.
Sedangkan yang berkaitan dengan kesehatan
adalah; 1) daya tahan aerobik, 2) komposisi
tubuh, 3) kelenturan, 4) kekuatan otot, 5)
daya tahan otot. Sedangkan menurut Sajoto
(1988: 57-59), kondisi fisik adalah salah
satu syarat yang diperlukan untuk
peningkatan prestasi seorang atlet, bahkan
dapat dikatakan dasar landasan titik tolak
suatu awalan olahraga prestasi. Kondisi fisik
tersebut adalah: kekuatan (strength), daya
tahan (endurance), daya ledak otot

(muscular power), kecepatan (speed),
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kelentukan  (flexibility),

koordinasi

keseimbangan
(balance), (coordination),
kelincahan (agility), ketepatan (accuracy),
dan reaksi (reaction).

Beberapa faktor yang mempengaruhi
kecepatan dalam lari, dan faktor tersebut
dapat  digolongkan  menjadi  faktor
antropometri dan kondisi fisik. Adapun
faktor kondisi fisik yang mempengaruhi
kecepatan dalam lari menurut para ahli
diantaranya adalah: kekuatan otot lengan,
daya ledak otot tungkai, daya tahan otot
tungkai dan keseimbangan. Di samping
faktor kondisi fisik, ada faktor penunjang
lainnya yang tak kalah penting dalam upaya
untuk meningkatkan kecepatan lari adalah
faktor antropometri atau karakteristik tubuh
juga yang disebut dengan anatomis.
Menurut Sajoto (1988: 3), “Salah satu faktor
penunjang tersebut adalah faktor anatomis
yang meliputi: ukuran tinggi, panjang besar,
lebar, dan berat tubuh”. Tinggi badan dan
panjang tungkai seorang atlet lari sprint
dengan postur tubuh tersebut diharapkan
membantu untuk melangkah lebih jauh, di
samping kemampuan fisik serta teknik-
teknik yang lainnya.

Anak-anak adalah kelompok atlet
yang paling penting dan masa depan juara-
juara kita. Karena itu berikan mereka the
best possible sport experiences. Anak-anak

bukan miniatur orang dewasa atau mini

adults (orang dewasa kecil/mini) yang
disamakan dalam perlakuan dan tindakan.
Jelas bahwa kepribadian, karakteristik, dan
kapasitas berbeda dengan anak dewasa atau
atlet yang mereka sudah  banyak
berpengalaman di olahraga, walaupun
mereka sama usianya. Perkembangan
emosionalnya juga bisa mempengaruhi
konsentrasi, stabilitas, dan kooperasi mereka
(Harsono, 2015: 201-202).

Dalam melibatkan anak-anak untuk
menjadi atlet yang perlu diperhatikan adalah
kebutuhan  (needs) dan  kemampuan
(ability/capacity) mereka. Maka tidaklah
baik atau pantas kalau kita mengharapkan
anak bisa perform (terampil, berprestasi,
dilatih atau diperlakukan) seperti orang
dewasa. Tapi disayangkan banyak guru atau
pelatih untuk menjadikan anak-anak seorang
atlet dengan cara melatih anak seperti
melatih atlet orang dewasa. Masih banyak
perlombaan yang masih belum
memperhatikan dengan kebutuhan atau
kemampuan anak-anak. Karena sudah jelas
kebutuhan dan kemampuan anak-anak
berbeda besar dengan kebutuhan dan

kemampuan orang dewasa.

Il. METODE
Penelitian ini adalah menggunakan

jenis  penelitian  korasional.  Penelitian
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korasional merupakan metode penelitian
yang menggunakan data sebagai penentu,
apakah ada hubungan dan tingkat hubungan
antara variabel tesebut. Ada hubungan dan
tingkat variabel sangat penting, guna
mengetahui tingkat hubungan variabel bebas
dengan variabel terikat.

Desain atau rancangan peneliti yang
dijadikan gambaran atau acuan dalam

melakukan penelitian adalah:

Panjang Tungkai (X1)

Berat Badan (X2)

Hasil Lari 40 Meter
Keseimbangan (X4) v)

l
l
| Tinggi badan (x3)
l
l

Kekuatan Otot Lengan (X5)

.Daya Ledak Otot Tungkai (X6)

Gambar 3.1 Rancangan Penelitian

Dalam penelitian pendekatan yang
digunakan adalah pendekatan kuantitatif
menggunakan deskriptif korelasi.

Untuk menentukan besarnya sampel,
peneliti  harus melakukannya dengan
berbagai  pertimbangan, antara lain
keragaman karakteristik, misalnya jenis
kelamin, tingkat pendidikan, asal daerah,
suku, agama atau kepercayaan, usia, dan
lain-lain yang sekiranya terkait dengan
variabel yang diteliti (Arikunto, 2013: 177).
Teknik penentuan sampel dalam penelitian
ini menggunakan sampling kuota. Sugiyono
(2016: 85) mengemukakan bahwa sampling

kuota adalah teknik untuk menentukan

sampel dari populasi yang mempunyai ciri-
ciri tertentu sampai jumlah (kuota) yang
diinginkan. Dalam penelitian ini jumlah
sampel 95 orang.

Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini
menggunakan teknis tes dan pengukuran.
Aspek vyang diukur dengan tes yaitu
keseimbangan, kekuataan otot lengan, daya
ledak otot tungkai dan lari 40 meter.
Pengukuran general motor ability, secara
teoretis  tentunya akan  memberikan
gambaran tentang kemampuan umum
seseorang yang mencakup berbagai faktor
yang terdapat berbagai jenis kegiatan fisik.
Motor ability adalah kemampuan yang
bersifat umum dari seseorang untuk
melakukan
(Fenanlampir &  Farug, 2014: 45).

Sedangkan yang termasuk pengukuran

aktivitas gerak tubuh

adalah panjang tungkai, berat badan dan
tinggi badan. Pengukuran ini yang sering
disebut dengan pengukuran antropometrik.
Dalam pengukuran antropometrik yang
teribat adalah untuk pengukuran tinggi
badan, berat badan, panjang lengan, panjang
tungkai, dan ketebalan lemak (Fenanlampir
& Farug, 2014: 33).

Untuk analisa analisis data dari hasil
survey tes dan pengukuran yang terdiri dari
enam variabel bebas dan satu variabel

terikat yaitu: panjang tungkai (X;), berat
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badan  (Xz), tinggi badan = (X3),

keseimbangan (X;), kekuatan otot lengan

(Xs), daya ledak otot tungkai (Xg) dan

variabel terikatnya adalah hasil lari 40

meter, menggunakan analisis regresi.

Penggunaan analisis regresi
membutuhkan banyak penghitungan
matematik yang sulit untuk dilakukan secara
manual. Dengan metode analisis regresi
maka bisa dilakukan dengan program
bantuan yang menggunakan statistik SPSS
(Statistical Product and Service Solutoins)
versi 18.

I11. HASIL DAN KESIMPULAN

Bedasarkan analisis data hasil
pengujian sebagai berikut:

a. Antropometri Dapat Memprediksi
Hasil Lari 40 Meter.

a. Panjang tungkai memiliki hubungan
dengan hasil lari 40 meter dan dapat
memprediksi hasil lari 40 meter.

Analisis data pada variabel panjang
tungkai terhadap hasil lari 40 meter
diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,290
yang mempunyai arti kenaikan pada nilai
variabel panjang tungkai (cm) maka akan
diikuti dengan kecepatan hasil lari 40 meter
(satuan skor). Koefisien determinasi sebesar
8,4% menunjukan perubahan pada hasil lari
40 meter dan selebihnya ditentukan oleh
variabel yang lainnya. Nilai uji sig. 0,004 <
0,05.

Sedangkan analisis regresi sederhana
dari hasil lari 40 meter atas panjang tungkai
meghasilkan persamaan regresi Y = -1,214
+ 0,046X;. Hal ini menunjukan bahwa
ketika terjadi penambahan 1 cm pada
variabel panjang tungkai maka akan terjadi
penambahan nilai skor sebesar 0,046 pada
hasil lari 40 meter (satuan skor). Nilai uji
signifikansi sebesar 0,004 yang kurang dari
0,05. Hal ini menunjukan bahwa perubahan
variabel hasil lari 40 meter atas variabel
bebas panjang tungkai adalah signifikan.

b. Berat badan memiliki hubungan dengan
hasil lari 40 meter dan dapat
memprediksi hasil lari 40 meter.

Analisis data pada variabel berat
badan terhadap hasil lari 40 meter diperoleh
koefisien korelasi sebesar -0,302 yang
mempunyai arti penurunan pada nilai
variabel berat badan (kg) maka akan diikuti
dengan kecepatan hasil lari 40 meter (satuan
skor). Koefisien determinasi sebesar 9,1%
menunjukan perubahan pada hasil lari 40
meter dan selebihnya ditentukan oleh
variabel yang lainnya. Nilai uji sig. 0,003 <
0,05.

Sedangkan analisis regresi sederhana
dari hasil lari 40 meter atas berat badan
meghasilkan persamaan regresi Y~ = 3,822
+ (-0,042X2). Hal ini menunjukan bahwa
ketika terjadi penambahan 1 kg pada
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variabel berat badan maka akan terjadi

pengurangan nilai skor sebesar 0,042 pada

hasil lari 40 meter (satuan skor). Nilai uji
signifikansi sebesar 0,003 yang kurang dari

0,05. Hal ini menunjukan bahwa perubahan

variabel hasil lari 40 meter atas variabel

bebas berat badan adalah signifikan.

c. Tinggi badan memiliki hubungan dengan
hasil lari 40 meter dan dapat
memprediksi hasil lari 40 meter.

Analisis data pada variabel tinggi
badan terhadap hasil lari 40 meter diperoleh
koefisien korelasi sebesar 0,164 yang
mempunyai arti kenaikan pada nilai variabel
tinggi badan (cm) maka akan diikuti dengan
kecepatan hasil lari 40 meter (satuan skor).
Koefisien  determinasi  sebesar  2,7%
menunjukan perubahan pada hasil lari 40
meter dan selebihnya ditentukan oleh
variabel yang lainnya. Nilai uji sig. 0,013 <
0,05.

Sedangkan analisis regresi sederhana
dari hasil lari 40 meter atas tinggi badan
meghasilkan persamaan regresi Y "= -0,800
+ 0,024X3. Hal ini menunjukan bahwa
ketika terjadi penambahan 1 cm pada
variabel tinggi badan maka akan terjadi
penambahan nilai skor sebesar 0,024 pada
hasil lari 40 meter (satuan skor). Nilai uji
signifikansi sebesar 0,013 yang kurang dari

0,05. Hal ini menunjukan bahwa perubahan

variabel hasil lari 40 meter atas variabel

bebas tinggi badan adalah signifikan.

d. Panjang tungkai, berat badan, tinggi
badan secara bersama-sama memiliki
hubungan dengan hasil lari 40 meter dan
dapat memprediksi hasil lari 40 meter.

Berdasarkan analisis regresi ganda
hasil lari 40 meter atas seluruh variabel
antropometri (panjang tungkai, berat badan,
tinggi badan) menghasilkan persamaan
regresi:

Y = 5,031 + 0,050X; + (-0,089X,) +

0,047X3

Dari persamaan regresi ganda
menunjukan bahwa ketika  faktor
antropometri secara bersama-sama
memprediksi hasil lari 40 meter, maka akan
terjadi peningkatan kecepatan pada hasil lari

40 meter sebesar 0,050 setiap 1 cm

peningkatan pada variabel panjang tungkai,

penurunan sebesar 0,089 untuk kenaikan 1

kg berat badan, dan peningkatan sebesar

0,047 untuk 1 cm peningkatan tinggi badan.

Nilai  koefisien korelasi ganda
diperoleh sebesar 0,580 dan koefisien
determinan sebesar 33,7% yang menjelaskan

perubahan yang terjadi pada hasil lari 40

meter disebabkan oleh perubahan faktor

antropometri sebesar 33,7% dan sisanya

disebabkan oleh faktor lain diluar penelitian.
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Sedangkan nilai uji signifikansi nilai
probabilitas < 0,05.
b. Kondisi Fisik Dapat Memprediksi
Hasil Lari 40 Meter
a. Keseimbangan  memiliki ~ hubungan
dengan hasil lari 40 meter dan dapat
memprediksi hasil lari 40 meter.
Analisis  data  pada  variabel
keseimbangan terhadap hasil lari 40 meter
diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,460
yang mempunyai arti kenaikan pada nilai
variabel keseimbangan (detik) maka akan
diikuti dengan kecepatan hasil lari 40 meter
(satuan skor). Koefisien determinasi sebesar
21,2% menunjukan perubahan pada hasil
lari 40 dan selebihnya ditentukan oleh
variabel yang lainnya. Nilai uji sig. 0,000 <
0,05.

Sedangkan analisis regresi sederhana
dari hasil lari 40 meter atas keseimbangan
meghasilkan persamaan regresi Y = 0,682 +
0,149X,. Hal ini menunjukan bahwa ketika
terjadi kenaikan 1 detik pada variabel
keseimbangan maka akan terjadi kenaikan
nilai detik sebesar 0,149 pada hasil lari 40
meter (satuan skor). Nilai uji signifikansi
sebesar 0,000 yang kurang dari 0,05. Hal ini
menunjukan bahwa perubahan variabel hasil
lari 40 meter atas variabel bebas

keseimbangan adalah signifikan.

b. Kekuatan otot lengan memiliki hubungan
dengan hasil lari 40 meter dan dapat
memprediksi hasil lari 40 meter.

Analisis data pada variabel kekuatan
otot lengan terhadap hasil lari 40 meter
diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,481
yang mempunyai arti kenaikan pada nilai
variabel kekuatan otot lengan (skor) maka
akan diikuti dengan kecepatan hasil lari 40
meter (satuan skor). Koefisien determinasi
sebesar 23,1% menunjukan perubahan pada
hasil lari 40 meter dan selebihnya ditentukan
oleh variabel yang lainnya. Nilai uji sig.
0,000 < 0,05.

regresi sederhana dari hasil lari 40 meter

Sedangkan  analisis

atas kekuatan otot lengan meghasilkan
persamaan regresi Y = 0,591 + 0,201Xs.
Hal ini menunjukan bahwa ketika terjadi
peningkatan 1 angka pada variabel kekuatan
otot lengan maka akan terjadi peningkatan
nilai detik sebesar 0,201 pada hasil lari 40
meter (satuan skor). Nilai uji signifikansi
sebesar 0,000 yang kurang dari 0,05. Hal ini
menunjukan bahwa perubahan variabel hasil
lari 40 meter atas variabel bebas kekuatan
otot lengan adalah signifikan.

c. Daya ledak otot tungkai memiliki
hubungan dengan hasil lari 40 meter dan
dapat memprediksi hasil lari 40 meter.

Analisis data pada variabel daya

ledak otot tungkai terhadap hasil lari 40
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meter diperoleh koefisien korelasi sebesar

0,566 yang mempunyai arti kenaikan pada

nilai variabel daya ledak otot tungkai (cm)

maka akan diikuti dengan kecepatan hasil
lari 40 meter (satuan skor). Koefisien
determinasi sebesar 32,1% menunjukan
perubahan pada hasil lari 40 meter dan
selebihnya ditentukan oleh variabel yang

lainnya. Nilai uji sig. 0,004 < 0,05.

Sedangkan analisis regresi sederhana

dari hasil lari 40 meter atas daya ledak otot
tungkai meghasilkan persamaan regresi Y =
-5,626 + 0,061Xg. Hal ini menunjukan
bahwa ketika terjadi kenaikan 1 cm pada
variabel daya ledak otot tungkai maka akan
terjadi kenaikan nilai detik sebesar 0,061
pada hasil lari 40 meter (satuan skor). Nilai
uji signifikansi sebesar 0,000 yang kurang
dari 0,05. Hal ini menunjukan bahwa
perubahan variabel hasil lari 40 meter atas
variabel bebas daya ledak otot tungkai
adalah signifikan.

d. Keseimbangan, kekuatan otot lengan, dan
daya ledak otot tungkai secara bersama-
sama memiliki hubungan dengan hasil
lari 40 meter dan dapat memprediksi
hasil lari 40 meter.

Berdasarkan analisis regresi ganda
hasil lari 40 meter atas seluruh variabel

kondisi fisik (keseimbangan, kekuatan otot

lengan dan daya ledak otot tungkai)
menghasilkan persamaan regresi:
Y =-4,681 + 0,032X, + 0,093Xs + 0,044X;

Dari persamaan regresi ganda
menunjukan bahwa ketika faktor kondisi
fisik secara bersama-sama memprediksi
hasil lari 40 meter, maka akan terjadi
peningkatan kecepatan pada hasil lari 40
meter sebesar 0,032 setiap 1 detik
peningkatan pada variabel keseimbangan,
peningkatan sebesar 0,093 untuk kenaikan 1
skor kekuatan otot lengan, dan peningkatan
sebesar 0,044 untuk peningkatan 1 cm daya
ledak otot tungkai.

Nilai  koefisien korelasi ganda
diperoleh sebesar 0,622 dan koefisien
determinan sebesar 38,7% yang menjelaskan
perubahan yang terjadi pada hasil lari 40
meter disebabkan oleh perubahan faktor
kondisi fisik sebesar 38,7% dan sisanya
disebabkan oleh faktor lain diluar penelitian.
Sedangkan nilai uji signifikansi nilai
probabilitas < 0,05.

Bedasarkan hasil penelitian, hasil
pengolahan data dan hasil analisis data yang
dilalukan,
berikut:

memberi kesimpulan sebagai

1. Ada hubungan antara panjang tungkai
dengan hasil lari 40 meter sebesar 0,290.
Setiap kenaikan atau peningkatan 1 cm

pada variabel panjang tungkai maka akan
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terjadi peningkatan sebesar 0,046 pada
hasil lari 40 meter (satuan skor), yang
mempunyai arti terjadi peningkatan pada

variabel hasil lari 40 meter.

. Ada hubungan antara berat badan dengan
hasil lari 40 meter sebesar 0,302. Setiap
kenaikan atau peningkatan 1 kg pada
variabel berat badan maka akan terjadi
penurunan sebesar 0,042 pada hasil lari
40 meter (satuan skor), yang mempunyai
arti terjadi peningkatan pada variabel
hasil lari 40 meter.

. Ada hubungan antara tinggi badan
dengan hasil lari 40 meter sebesar 0,164.
Setiap kenaikan atau peningkatan 1 cm
pada variabel tinggi badan maka akan
terjadi peningkatan sebesar 0,024 pada
hasil lari 40 meter (satuan skor), yang
mempunyai arti terjadi peningkatan pada
variabel hasil lari 40 meter.

. Ada hubungan antara seluruh komponen
antropometri  (panjang tungkai, berat
badan, tinggi badan) dengan hasil lari 40
meter sebesar 0,580. Antropometri secara
bersama-sama memprediksi hasil lari 40
meter, maka terjadi peningkatan waktu
hasil lari 40 meter sebesar 0,050 setiap 1
cm pada peningkatan variabel panjang
tungkai, peningkatan waktu sebesar 0,089
untuk penurunan 1 kg berat badan, dan
peningkatan waktu sebesar 0,047 untuk 1

cm peningkatan variabel tinggi badan.
Hal ini menunjukan perubahan hasil lari
40 meter atas perubahan seluruh variabel
antropometri  (panjang tungkai, berat
badan, tinggi badan) secara bersama-

sama.

. Ada hubungan antara keseimbangan

dengan hasil lari 40 meter sebesar 0,460.
Setiap kenaikan atau peningkatan 1 detik
pada variabel keseimbangan maka akan
terjadi peningkatan sebesar 0,149 pada
hasil lari 40 meter (satuan skor), yang
mempunyai arti terjadi peningkatan pada

variabel hasil lari 40 meter.

. Ada hubungan antara kekuatan otot

lengan dengan hasil lari 40 meter sebesar
0,481. Setiap kenaikan atau peningkatan
1 skor pada variabel kekuatan otot lengan
maka akan terjadi peningkatan sebesar
0,201 pada hasil lari 40 meter (satuan
skor), yang mempunyai arti terjadi
peningkatan pada variabel hasil lari 40

meter.

. Ada hubungan antara daya ledak otot

tungkai dengan hasil lari 40 meter
sebesar 0,566. Setiap kenaikan atau
peningkatan 1 cm pada variabel daya
ledak otot tungkai maka akan terjadi
peningkatan sebesar 0,061 pada hasil lari
40 meter (satuan skor), yang mempunyai
arti terjadi peningkatan pada variabel

hasil lari 40 meter.
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8. Ada hubungan antara seluruh komponen
kondisi fisik (keseimbangan, kekuatan
otot lengan dan daya ledak otot tungkai)
dengan hasil lari 40 meter sebesar -4,681
kondisi  fisik secara bersama-sama
memprediksi hasil lari 40 meter, maka
terjadi peningkatan waktu hasil lari 40
meter sebesar 0,032 setiap 1 detik pada
peningkatan  variabel  keseimbangan,
peningkatan waktu sebesar 0,093 untuk
peningkatan 1 skor kekuatan otot lengan,
dan peningkatan waktu sebesar 0,044
untuk 1 cm peningkatan variabel daya
ledak otot tungkai.
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